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ABSTRACT

Uric Acid is the final product of purine metabolism. Uric acid in the hu-
man body is produced by the body (endogenous uric acid) and comes from
food (exogenous uric acid). About 80-85% of uric acid is produced by the
body, while the rest comes from food, which can trigger uric acid in women
who are postmenopause due to a decrease in the hormone estrogen which can
not produce normal estrogen hormones and also because of factors from a lot
of food contain purines. The purpose of this study was to determine levels of
uric acid in menopause women, distribution of uric acid levels, a history of

gout in menopause women.

This research is a descriptive quantitative research approach. The ins-
pection method used is spectrophotometry. The sampling technique in total
sampling with a total sample of 26 respondents group of elderly menopause

women.

The results of a study conducted on 26 respondents based on the distri-
bution of uric acid levels obtained as many as 21 with a percentage (80.8%)
of respondents who are not normal and as many as 5 respondents with a
percentage (19.2%) declared normal, whereas based on the distribution of diet
there are 5 respondents in the percentage (19.2%) were low purine and 21
respondents with a percentage (80.8%) high purine. Conclusion as many as
21 respondents who experienced abnormal uric acid because respondents
consume foods that are high in purines. Researcher's suggestion for Tresna
Werdha llomata Social Home, Sipatana District, Gorontalo City is expected
to pay attention to the intake or food ingredients given to all postmenopause
or elderly women as seen from their health condition.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) meru-
pakan penyakit yang tidak ditularkan dari
orang ke orang. PTM mempunyai durasi
yang panjang, umumnya berkembang lama
salah satu penyakit tidak menular yaitu
arthritis pirai atau masyarakat biasa meng-
enalnya dengan penyakit asam urat.

Penyakit asam urat atau biasa dikenal
sebagai gout arthritis merupakan suatu
penyakit yang diakibatkan karena penim-
bunan kristal monosodium urat di dalam
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tubuh. Asam urat merupakan hasil meta-
bolisme akhir dari purin yaitu salah satu
komponen asam nukleat yang terdapat
dalam inti sel tubuh, penyebab penumpuk-
an kristal di daerah persendian diakibatkan
kandungan purinnya dapat meningkatkan
kadar asam urat dalam darah antara 0,5 —
0,75 g/ml purin yang dikonsumsi. Purin itu
sendiri adalah turunan dari protein yang
terkandung di dalam tubuh, purin juga di
dapatkan dari makanan yang di konsumsi
asam urat diklasifikasikan dengan nilai
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normal pada laki-laki 2-7 mg/dL dan pada
perempuan 2-6,5 mg/DI (Jaliana, 2018).

Wanita cenderung memiliki asam urat
yang normal terbukti hanya 5% wanita
yang belum menopause yang terkena gout.
Menurut Fentih, dkk (2014), Pada usia 60
tahun wanita mengalami peningkatan 50%
menderita gout, dan pada lansia usia 80
tahun jumlah penderita penyakit gout pada
wanita lebih banyak dari pada pria.

Prevalensi penyakit gout didunia men-
galami kenaikan jumlah penderita hingga
dua kali lipat antara tahun 1990- 2010.
Pada orang dewasa di Amerika Serikat
penyakit gout mengalami peningkatan dan
mempengaruhi 8.3 juta (4%) orang Ameri-
ka. Sedangkan prevalensi hiperurisemia
juga meningkat dan mempengaruhi 43.3
juta (21%) orang dewasa di Amerika
Serikat. Penyakit asam urat diperkirakan
terjadi pada 840 orang dari setiap 100.000
orang. Prevalensi penyakit asam urat di
Indonesia terjadi pada usia di bawah 34
tahun sebesar 32 % dan di atas 34 tahun
sebesar 68 % (Zhu dalam Sun, 2014)

Menurut World Health Organization
(WHO) tahun 2013, sebesar 81 % Penyakit
akibat asam urat begitu banyak dimasyara-
kat, khususnya di Indonesia dan negara-
negara Asia dan hanya 24 % yang pergi ke
dokter, sedangkan 71 % cenderung lang-
sung mengkonsumsi obat-obatan pereda
nyeri yang dijual bebas.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar tahun (2018) menunjukkan bahwa
penyakit sendi di Indonesia yang diagnosis
tenaga kesehatan (nakes) sebesar 11.9%
dan berdasarkan diagnosis dan gejala sebe-
sar 24.7%, sedangkan berdasarkan daerah
diagnosis nakes tertinggi di Nusa Tenggara
Timur 33,1%, diikuti Jawa barat 32,1%,
Bali 30%, dan di Gorontalo ada 7,86%
yang berdasarkan jenis kelamin, sedangkan
berdasarkan umur terdapat 21,99%. (Ke-
menterian Kesehatan R1, 2018)

Penelitian yang dilakukan Arpiana I,
dijombang (2017), menunjukkan bahwa
hasil pemeriksaan laboratorium, respon-
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den menopause pre mature yaitu 1 (0,8%)
memiliki kadar asam urat tinggi, responden
menopause normal yaitu 56 (46,7%) dima-
na 29 (24,2%) responden memiliki kadar
asam urat normal dan 27 (22,5%) respon-
den memiliki kadar asam urat tinggi. Ke-
mudian responden menopause terlambat
yaitu 63 (52,5%) dimana 13 (10,8%) res-
ponden memiliki kadar asam urat normal
dan 50 (41,7%) responden memiliki kadar
asam urat tinggi.

Menopouse adalah kondisi dimana
berhentinya menstruasi dan tidak dapat
memproduksi hormon estrogen lagi dan
dapat meningkatkan ekskresi asam urat
dalam darah. Terdapat empat fase ketika
wanita akan mengalami menopause yaitu
fase pramenopause, fase perimenopause,
fase menopause dan Fase pasca meno-
pause, dari keempat fase tersebut memiliki
tahap mencapai pada menopause pada saat
fase pasca menopause dimulai setelah
umur 60 tahun (Wulandari 2015)

Proses penuaan menimbulkan berbagai
masalah baik secara fisik, biologis, mental
maupun sosial ekonominya. Angka kesa-
kitan pada penyakit tidak menular seperti
kanker, penyakit kardiovaskuler, hiper-
tensi, diabetes melitus dan hiperurisemia
memperlihatkan kecenderungan yang se-
makin meningkat. (Lingga, 2012).

Salah satu penyakit yang sering di
alami oleh kelompok menopouse vyaitu
penyakit hiperurisemia dan gout. Menurut
Dianati, (2015) Gout merupakan metabo-
lisme asam urat yang sering ditemukan,
dan merupakan penyakit heterogen sebagai
akibat deposisi kristal monosodium urat
pada jaringan. Gout dapat menyebabkan
menurunnya kualitas hidup bagi penderita-
nya, karena penderita yang mengalami
asam urat akan merasakan nyeri sehingga
mengganggu dalam aktivitas dan kenya-
manan. Menurut (Lingga, 2012). Hiperu-
risesmia merupakan gangguan metabolik
yang di tandai dengan meningkatnya kadar
asam urat. Penyakit hiperurisemia disebab-
kan karena kelebihan produksi asam urat
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dalam tubuh atau dapat juga disebabkan
karena terhambatnya pembuangan asam
urat oleh tubuh. Peningkatan terjadinya hi-
perurisemia ditunjang dengan peningkatan
asupan makanan sumber purin, seperti dag-
ing, jeroan, kepiting, udang, emping, kaca-
ng kacangan, bayam, kangkung, jamur dan
kembang kol, buah-buahan seperti durian,
nanas, alpukat, serta hasil olahan kedelai
(tempe, tahu, tauco, kecap dan susu
kedelai) (Lestari. dkk, 2015).

Berdasarkan observasi yang dilakukan
di panti sosial Tresnawerdha llomata Goro-
ntalo, dapat diketahui jumlah lansia terda-
pat 35 orang, wanita sebanyak 28 dan laki-
laki 7 orang. Dipanti sosial makanan yang
sering dikonsumsi oleh lansia berupa say-
uran hijau seperti bayam, kangkung, ka-
cang kacangan, jeroan, dan daging yang
merupakan makanan yang kaya akan purin.
Menurut Lestari. dkk (2015) bahwa kon-
sumsi asupan sumber purin lebih dari 85%
kecukupan dapat memicu terjadinya asam
urat. Di panti sosial diketahui bahwa lansia
dengan rata-rata umur >60 tahun memiliki
banyak keluhan terkait penyakit asam urat.

Menurut Wulandari, (2015) Selama
masa post-menopause ini, ada perubahan
yang terjadi berupa perubahan dalam ke-
seimbangan hormon, dengan menurunnya
hormon estrogen yang diproduksi indung
telur. Tingkat produksi estrogen yang begi-
tu rendah sehingga menstruasi tidak teratur
dan akhirnya berhenti. Hormon estrogen
ini adalah hormon yang mengatur dan
mempengaruhi beberapa fungsi fisik dan
emosi pada fase ini juga menurut Provera-
wati, (2010) ovarium jadi mengecil, dan
mengalami penurunan fungsi dimana fung-
si ovarium yaitu untuk menghasilkan hor-
mon esterogen. Salah satu fungsi dari este-
rogen adalah meningkatkan pengeluaran
asam urat melalui urin. Menurnnya estero-
gen pada wanita menopouse mengakibat-
kan kadar asam urat dalam darah akan me-
ningkat di dalam tubuh dan risiko untuk
terkena gout lebih tinggi (Prayogi, 2017).
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Pada panti sosial telah memberikan
istirahat yang cukup dan selalu melakukan
kegiatan senam setiap minggunya dan rutin
mengadakan pemeriksaan oleh petugas ke-
sehatan. Namun hal ini tidak berdampak
signifikan terhadap menurunnya keluhan
akibat asam urat tersebut. Oleh karena itu
peneliti ingin melakukan penelitian tentang
gambaran asam urat pada wanita meno-
pause di panti sosial Tresna Werda Iloma-
ta, Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran
asam urat pada wanita menopause di
panti sosial Tresna Werdha llomata, Ke-
camatan Sipatana Kota Gorontalo.
Waktu dan Lokasi Penelitian
Pengambilan sampel ini di lakukan
di panti sosial Tresna Werdha Ilomata
Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo.
Pemeriksaan sampel dilakukan di labo-
ratorium RSUD Prof. Aloei Saboe. Pe-
nelitian ini akan dilaksanakan pada bu-
lan Oktober tahun 2019.
. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh wanita menopause yang ada di
panti sosial Tresna Werdha llomata Ke-
camatan sipatana kota gorontalo seba-
nyak 26 sampel. Sampel pada penelitian
ini menggunakan Total Sampling.
. Teknik Pengambilanan data
a. Data Primer diperoleh dari hasil pe-
meriksaan asam urat pada wanita me-
nopause di RSUD Prof. Aloei Saboe.
b. Data Sekunder diperoleh dari data
yang langsung didapatkan pada panti
sosial tresna werdha ilomata.
. Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan
ialah analisa univarit yang selanjutnya
disajikan dalam bentuk tabel dan diser-
tai penjelasan dalam narasi.

HASIL PENELITIAN
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Adapun hasil pemeriksaan kadar asam
urat pada wanita menopause dipanti sosial
Tresna Werdha llomata Kec. Sipatana Kota
Gorontalo disajikan dalam bentuk tabel

Asam urat
O e [ 06 [ e [ | ™"
6265 | 0 | 0| 5 |19| 5
669 | 0 |0 3 |11| 3
7073 | 1 | 3| 5 |19 6
7477 | 3 11| 3 |11| 6
7881 | 1 | 3| 4 |15 5
>82 0 0 1 3 1
Jumlah 5 21 26
Presentase | 19 204 80,8% | 100%

sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi kadar asam urat berda-
sarkan umur
Sumber : Data Primer 2019

Dari tabel 1 Distribusi kadar asam urat
berdasarkan umur dengan total 26 respon-
den yang diperiksa kadar asam urat pada
wanita menopause yang sudah lanjut usia
terdapat 3 kategori dari umur dari 62-65
dan 70-73 tahun yang tidak normal terdapat
19% sedangkan pada umur >82 terdapat 1
responden yang tidak normal dengan
presentase 3%

Tabel 2. Distribusi kadar asam urat berda-
sarkan pola makan

Pola Jumlah |Hasil Asam

NO | akan responden |  Urat Total (%)

1 Reqdah 5 Normal | 19,2%
purin

o | Tingg! 21 Tidak 80.8%
purin normal

Sumber : Data Primer 2019

Dari Tabel 2 Distribusi kadar asam urat
berdasarkan pola makan dari total 26 res-

21

ponden yang diperiksa terdapat 2 bagian ya
itu pada rendah purin memiliki kadar nor-
mal hanya 19,2%, sedangkan pada yang
tinggi purin tidak normal 80,8%.

PEMBAHASAN

Asam urat adalah hasil akhir atau bua-
ngan dari katabolisme zat purin. Zat purin
adalah zat alami yang merupakan salah sa-
tu kelompok struktur kimia pembentuk
DNA dan RNA. Ada dua sumber utama pu-
rin, yaitu purin yang diproduksi sendiri
oleh tubuh dan purin yang didapatkan dari
asupan makanan (Sutanto, 2013).

Zat purin yang diproduksi oleh tubuh
jumlahnya mencapai 85%. Untuk menca-
pai 100% tubuh hanya memerlukan asupan
purin dari luar (makanan) sebesar 15%.
Ketika asupan purin dari makanan yang
masuk kedalam tubuh melebihi 15% akan
terjadi penumpukan zat purin. Akibatnya,
asam urat akan ikut menumpuk didalam
tubuh. (Misna, 2007).

Asam urat memiliki fungsi didalam
tubuh, yaitu sebagai antioksidan dan ber-
manfaat dalam regenerasi sel. Setiap pere-
majaan sel, kita membutuhkan asam urat.
Jika tubuh kekurangan asam urat sebagai
antioksidan maka akan banyak oksidan
atau radikal bebas yang bisa membunuh
sel-sel kita. Asam urat akan menjadi ma-
salah ketika kadar didalam tubuh melewati
batas normal. (Sutanto, 2013).

Dalam penelitian ini menggunakan 26
sampel darah yang diambil dari seluruh
wanita menopause di panti sosial Tresna
Werdha llomata Kota Gorontalo yang se-
suai syarat yang telah ditetapkan. Peneli-
tian ini adalah deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran as-
am urat pada wanita menopause di Panti
Sosial Tresna Werdha llomata, Kecamatan
Sipatana Kota Gorontalo.

Berdasarkan penelitian yang telah dila-
kukan terhadap 26 sampel darah terdapat
pada Tabel 1 distribusi responden berdasar
kan umur terhadap wanita menopause yang
lanjut usia didapatkan hasil kadar asam urat
yang normal sebanyak 5 responden dengan
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presentase (19,2%) dan hasil kadar asam
urat yang tidak normal sebanyak 21 res-
ponden dengan presentase (80,8%).

Berdasarkan kuesioner yang disebar-
kan oleh peneliti kepada masing-masing
responden, hasil yang normal pada respon-
den dikarenakan tidak memiliki riwayat
penyakit asam urat. Dan hasil yang tidak
normal pada responden dikarenakan me-
miliki riwayat penyakit asam urat dari
keluarga/keturunan.

Setiap minggu diadakan olahraga dan
tidak mengkonsumsi makanan-makanan
yang mengandung banyak purin yang me-
nyebabkan adanya asam urat. Data yang
didapatkan berdasarkan dari kuesioner
yang disebar oleh peneliti pada masing-
masing responden.

Hasil yang tidak normal dikarenakan
memiliki riwayat asam urat dan sering
mengkunsumsi makanan-makanan yang
mengandung banyak purin yang membuat
peningkatan kadar asam urat pada respon-
den tersebut. Pola makan yang tidak sehat
contoh makanan purin yaitu sayuran hijau,
daging, kacang-kacangan dan lain-lain.

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dis-
tribusi kadar asam urat berdasarkan umur
dapat dilihat dari 62-83 tahun yang mem-
pengaruhi kesehatan tubuh, selain itu pe-
nelitian ini didukung oleh Putri S.K, 2017
faktor umur jelas berpengaruh terhadap
kondisi kesehatan seseorang. Hal ini terjadi
karena semakin menua, kemampuan meka-
nisme kerja bagian-bagian organ tubuh res-
ponden menurun. Dengan semakin bertam-
bahnya umur, aktivitas fisik seseorang cen-
derung berkurang dan laju metabolisme
juga secara alami akan berjalan lambat.
Pada wanita menopause yang lanjut usia,
kadar asam urat didalam darahnya me-
ningkat hingga kadar normalnya. Demi-
Kian resiko atritis gout pun menjadi besar
setelah menopause. Faktor-faktor dari as-
am urat atau yang dikenal dengan atritis
gout meliputi usia, jenis kelamin, riwayat
medikasi, dan konsumsi purin pada wanita
menopause yang sudah lanjut usia akan
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meningkatkan asam urat (Widyanto W.F
2014).

Berdasarkan Tabel 2 dapat ketahui po-
la makan dengan tinggi purin sebanyak 21
responden dengan presentase (80,8%). Ini
menunjukkan bahwa responden belum ada
kesadaran dan minimnya pengetahuan ten-
tang penyebab terjadinya asam urat. Dan
pada rendah purin di dapatkan hasil
(19,2%) yang normal.

Mengkonsumsi makanan tinggi purin
dapat meningkatkan kadar asam urat dalam
darah, selain itu penelitian ini didukung
oleh Diantri. E. (2013) ditemukan jumlah
asupan purin berpengaruh terhadap kadar
asam urat makanan yang mengandung zat
purin akan diubah menjadi asam urat, purin
adalah salah satu senyawa basah organik
yang menyusun asam nukleat atau inti dari
sel dan termasuk dalam kelompok asam
amino, unsur pembentuk protein. Makanan
yang rendah purin seperti buah-buahan,
ikan, dan roti.

Berdasarkan hasil wawancara pada wa
nita menopause yang sudah lanjut usia me-
reka sering mengkonsumsi makanan-maka
nan yang mengandung purin seperti, sayur-
sayuran hijau, daging merah, kacang-ka-
cangan dll. Mengkonsumsi makanan tinggi
purin akan meningkatkan kadar asam urat
dalam darah. Purin dalam bahan makanan
berbeda-beda, kandungan perubahan purin
menjadi asam urat tergantung pada makan-
an tersebut. Menurut Krisnatuti (2008) ba-
han pangan yang tinggi kandungan purin-
nya dapat meningkatkan kadar asam urat
dalam darah antara 0,5-0,75 g/ml purin
yang dikonsumsi.

Bertambahnya umur pada lanjut usia
merupakan faktor resiko penting pada wa-
nita. Hal ini kemungkinan disebabkan ba-
nyak faktor, seperti peningkatan kadar as-
am urat (penyebab yang paling sering ter-
jadi adalah karena adanya penurunan fung-
si ginjal), peningkatan pemakaian obat di-
uretik, dan obat lain yang dapat mening-
katkan kadar asam urat (Doherty, 2009).
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Menurut Naingggolan (2009) Artritis gout
telah lama diasosiasikan dengan peningkatan
resiko terjadinya batu ginjal. Penderita dengan
artritis gout membentuk batu ginjal karena urin
memiliki pH rendah yang mendukung terjadi-
nya asam urat yang tidak larut. Asam urat yang
tidak bisa dikeluarkan melalui urin akan keluar
melalui darah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada 26 responden didapatkan
hasil distribusi kadar asam urat berdasar-
kan umur dapat disimpulkan bahwa wanita
menopause yang lanjut usia terdapat pada
umur dari 62-82 tahun dengan total 26 res-
ponden yang diperiksa kadar asam urat
pada wanita menopause yang sudah lanjut
usia terdapat hasil yang normal sebanyak 5
reponden dengan presentase (19,2%) se-
dangkan dengan hasil tidak normal seba-
nyak 21 responden atau presentase (80,8%)
dan hasil distribusi kadar asam urat berda-
sarkan pola makan pada wanita menopause
yang lanjut usia didapatkan hasil yang ting-
gi purin sebanyak 21 responden dengan
presentase (80,8%) dan rendah purin terda-
pat sebanyak 5 responden dengan presen-
tase (19,2%).

Bertambahnya umur pada wanita me-
nopause yang lanjut usia dan memiliki
riwayat asam urat yang sudah melebihi
batas normal, di antara lain karena adanya
faktor-faktor yang dapat memicu terjadi-
nya asam urat yaitu, sayuran hijau, daging,
kacang-kacangan dan lain-lain.

SARAN
1) Untuk Panti Sosial Tresna Werdha
llomata
Saran peneliti untuk Panti Sosial
Tresna Werdha llomata Kecamatan Si-
patana Kota gorontalo diharapkan dapat
memperhatikan asupan atau bahan ma-
kanan yang diberikan kepada seluruh
wanita menopause atau lanjut usia yang
dilihat dari kondisi kesehatannya.
2) Untuk Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya peneliti selanjutnya me-
neliti perbandingan kadar asam urat pa-
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da perempuan dan laki-laki secara um-
um sehingga dapat mengembangkan isi
penelitian ini.
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